BAB |1

METODOLOGI TAFSIR

A. Definisi Tafsir

Tafsir berasal dari hahasa arab o-¢ kemudian mengikuti
wazan 5{?&&5 yll
}artin

rgendapgtperasal, dari akar kata

ingkap, ¢ne akkan, atau
a :y Wazan
a ,(yya’ia)

Wrupmologi tafsir I&Eiata =4 berarti
menjelaskan d N‘Rﬂ@ﬁa ang logis karena itu berarti

mengungkapkan tujuan yang di maksud dai lafad-lafad yang sulit di
pahami. Sedangkan menurut istilah terminologi banyak sekali

rumusan yang di kemukakan oleh ahli tafsir diantaranya:

6 Holilurrahman, dkk. lImu Al-Quran dan Tafsir. (Bandung:Cv Arfino Raya), h.185
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a. Menurut Az-Zarkasy yang dikutip oleh Rifat Syauqi
Nawawi dan M. Ali Hasan, tafsir adalah: ilmu yang
mengkaji tentang pemahaman kitab Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, merangkan

makna-maknanya mengeluarkan hukum-hukum yang

anNrS SN?‘@N jkmah, yang ada di
amnya. 0

: ya;@ip oleh
. a(qyalah:

O ri s i« berk nﬁ&én pemahaman
V.prepoh

kemampuan manusia biasa.

SWT. sesuai dengan

Berdasarkan  rumusan-rumusan  diatas  dapat
ditegaskan bahwa tafsir adalah usaha manusia yang

bertujuan menjelaskan Al-Quran, ayat-ayatnya, atau
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lafadz-lafadznya agar makna-maknanya yang tidak jelas
menjadi jelas, yang samar menjadi terang, yang sulit
menjadi mudah, sehimgga Al-Quran menjadi pedoman
hidup manusia dan sumber hukum bagi manusia dalam

menjalankan kehidupannya.

B. Metodé Tafeb(T&atE&S N U Q

~~~~~~

Sedanmnp @ Xﬁ maudhu’i menurut
terminologi adalah metode yang ditempuh seorang mufassir dengan cara
menghipun seluruh ayat-ayat Al-Quran yang berbicara tentang satu

masalah tertentu (tema), serta mengarah kepada satu tujuan, meskipun

7 Muhammad Ali. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern. (Jakarta:Putaka Amani) h,252
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ayat-ayat itu cara turunnya berbeda, tersebar dalam berbagai surat Al-

Quran dan berbeda pula waktu dan tempat turunnya.

Tematik itu sendiri menurut KH. Romzi Al-Amiri Mannan ialah

menghimpun ayat-ayat al-quran yang mempunyai maksud yang sama
dalam arti sama-sama membigcarakar,satu topik masalah dan menyusunnya
berdasarkan Vﬁﬁ&gi A ab N}M t tersebut. Kemudian
penafsi r% membggal enje aé@rt mengambil
& 2
g
AN

<

|

yang dibahas{tX}p P OK/

Dengan demikian, metode maudhu’i (tematik) adaah sebuah sumber
metode tafsir yang berusaha menjelaskan berbagai ayat — ayat Al-Quran

yang berkenaan dengan suatu topik tertentu yang dijelaskan dengan
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berbagai macam keterangan sehingga memperjelas dalam memecahkan

dalam suatu masalah.

C. Sekilas Sejarah Perkembangan Metode Tafsir Tematik

Pada hakekatnya, benih metode tafsir tematik sudah ada sejak masa
Nabi Muhammad Saw, di a beliay_seirng meniafsirkan ayat dengan
ayat yang Iai"s%rtA:iSmeNng ulm dalam Q.S. al-
R

Vi m sy —

(penga@ yang besar".

merdahulu juga banyak

yang menggunakan metode tafsir yang mendekati tafsir maudlu‘i, hanya
saja masih dalam bentuk yang sederhana, dan belum dapat dikatakan
sebagai sebuah metode yang berdiri sendiri. Beberapa kitab tersebut antara
lain; Majaz al-Qur’an, karya Abu ‘Ubaidah (w. 209 H) yang berbicara

berbagai majaz (kiasan) dalam alQur’an. Al-Jashshash (w. 370 H) dengan
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Ahkam al-Qur’an yang membahas tentang persoalan dalam al-Qur’an,

juga Ibn Qayyim (w. 751 H) dengan al-Bayan fi Agsam al-Qur’an yang

khusus membicarakan sumpah-sumpah dalam alQur’an dan lain-lainnya.®
Tafsir Maudlu’i mulai mengambil bentuknya melalui Imam Abu

Ishaq bin Musa asy-Syatiby (720-790 H). Ulama ini mengingatkan bahwa

satu surah adala,b?u R@yaN@lr a berhubungan dengan
| &a

%\an juga seb endati ay @epintas terlihat

i Wak lagi

Su mergaragkan

n anw aya aEg
uruh IemCran al- bata@a

ini secara

Ketua Ju ir pada Fakultas Ushglﬁ@lrsitas Al-Azhar,
Mesir, memasukkannvis)e&B :

Metode ini semakin menemukan bentuknya setelah al-Farmawi,

yang juga menjabat guru besar pada Fakultas Ushuluddin Al-Azhar,

& Ibid., him. 55
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menerbitkan bukunya Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudlu ‘i di Kairo pada
tahun 1977.

Kemudian di Indonesia sendiri metode maudhu’i dikembangkan
olen M. Quraish Shihab. Buah dari tafsir model ini menurut M. Quraish

Shihab di antaranya adalah karya-karya Abbas Mahmud al-Aqgqgad, al-

Insan fi a"Q“l’? ﬂa& NQ@, an karya Abul A“la
AIMaudu@&ib fial- O

9

; ) : an mer§ ayat-ayat
tersebut, gu petunjuk al-Qur’an sec Ku/%ng masalah yang
dibahas itu. *° IQOBCj

Hal ini berbeda dengan al-Farahi dan Islahi yang karakter tematiknya

hanya fokus pada kesatuan surat (wahdat al-Maudhu’ah likulli suratin), tidak

9 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur an, Edisi ke-2 Cet. | (Bandung: Mizan, 2013),h. 175-176.

10 Quraish Shihab, Membumikan al-Qu’an. (Bandung, Mizan, 1992). Juga lihat Abdul
Hayy al-Farmawi, Metode
Tafsir Maudhu’i. terj. Rosihan Anwar.43.
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pada kesatuan tema-tema dalam al-Qur’an. Walaupun demikian Farahi dan
Islahi tetap memperhatikan kajian tema-tema al-Qur’an secara menyeluruh.
Metode tematik yang diaplikasikan oleh al-Ghazali memang berbeda dengan
metode yang dirumuskan oleh ahli tafsir pada umumnya, seperti al-Farmawi.

Menurut penulis, metode penafsiran al-Ghazali ini pernah digunakan oleh

Mahmud Syaltut d kiW@wyaMr@r" al-Karim. Al-Ghazali
menafsirkan@h am g w@beraﬂ(an pada

tem% g digg am set@rah. Dalam
; saﬁ su / N ofSiri i hadﬁeberapa
aquah met?g =

| -

© almghdhy ).

antaran d ba(®

al-Quitan. /\[ \/\
Pemikiran untuk Q&@%@maudhui dan penerapannya

dalam memilih tema ada dua cara, yaitu :

1) Dengan cara berpedoman pada keaslian tema-tema teks (nash) al-
Qur’an. Semua dasar atau asas pengambilan tema model ini dengan

melihat semua ayat-ayat dalam al-Qur’an yang sesuai dengan tema
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yang dikehendaki. Sehingga pemilihan tema akan berpijak pada
lafadz-lafadz atau tema-tema qur’aniyah.

2) Melihat tema-tema yang sesuai dengan realitas sosial (al-
wagqi’)sebagai dasar atau pijakan awal, yang layak untuk dijelaskan
dan membutuhkan al-Qur’an sebagai perangkat penjelasnya. Pada

posisi<ini sep{g NS hadeEan§engetahui serta dapat

roblema sgsi tu atau kOndjsi Ontemporernya.

ma @m Ini, tidak
ur% seperti

aik;rob m

ina

a

art

-
asy@t.

prak tafsir

a

- Ve
e -
e .

day _keutamaan tema d%idibanding tema-
tema yangz) R ar al-tarjih atau afdhaliyah)

3) Apa tema-tema pokok atau sentral yang patut diberlakukan
sehingga pantas untuk dijadikan obyek tafsir maudhu i.
Al-Farmawi dan M. Quraish Sihab dalam metode tematiknya

dalam tahap pertama juga mempertimbangkan penetapan masalah yang

22



akan dibahas (topik). Tetapi M. Quraish Sihab, walaupun metode ini dapat
menampaung semua masalah yang diajukan namun akan lebih baik
apabila permasalahan yang dibahas itu diproritaskan pada persoalan yang
langsung menyentuh dan dirasakan oleh masyarakat, misalnya petunjuk al-

Qur’an tentang kemiskinan, keterbelakangan, penyakit dan lain-lainnya.

Dengan_demiki ebk&afsN acAmy ini langsung memberi
t

jawaban t@ problem tertentu @Ientu pula.
am : pem@/ang hendak

b ir Ayat al-

5
o

et

aks@n

ayat-ayat

% vp%}uian o YLCHeET

| berp%da '
dapat_di Agbhw istigro’ adalah seti
memudahkan pengale?nRi@B

yang umum (‘am). Karena pada dasarnya tidak ada ayat yang umum (‘am)

oy

ang khusus (khash) kepada

(istidlal) yang

kecuali di ayat lain ditemukan ayat yang khusus (khas). Petunjuk
Istigro’dapat dilakukan dengan melihat situasi dan kondisi, kejadian-

kejadian yang telah lewat, ataupun perubahan-perubahan yang dapat
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membantu dalam merumuskan suatu kesimpulan yang umum dan saling
terkait. Jenis penelitian (istigro’) ada dua macam:
1) Penelitian yang sempurna (istigra’ tam) Yaitu penelitian yang
mendasarkan pada keyakinan atau kepastian (goth’u). Fokus
penelitian jenis ini adalah melakukan klasifikasi setiap bagian

(juziya&im@@ ath@ an dengan tema yang
c@, aik dagj |_hentuk-bentuoya#” jegisnya ataupun

aimana mencari

Jikastida n i:ﬁ maka yang pentj @
hubungan melalui str turR

IS B2l u, setelah seorang mufassir
memilih tema penafsiran, maka mufassir mengumpulkan ayat-ayat yang
bertalian dengan tema tersebut. Al-Farmawi ataupun M. Quraish Sihab

dalam metode tematiknya juga tetap mempertimbangkan langkah yang
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ketiga ini. Hal ini berbeda dengan al-Farahi, al-Ishlahi ataupun Muhamad
Al-Ghazali.

Pada dasarnya langkah yang ketiga ini mirip dengan konsep Amin
al-Kulli dengan kajian terhadap segala sesuatu yang berada di sekitar al-
Qur’an (Dirasah ma haula al-Qur’an). Yaitu dengan mengumpulkan

semua ayat ya erﬁa@n N W engumpulan ayat-ayat
yang sam%&:y secara n) dan ti hap¥a membatasi pada

taanényataan lain

u munafabah dal

rnal surat,

badhan. Wal-ﬁahidi, menafsiri a ‘%I/
pada cerita‘dan asha R% uan tersebut berlaku untuk

tafsir
tahlili (andlisis).
Kata Munasabah secara etimologi, menurut Mana’ Khalil al-Qatan

ialah al-Mugarabah artinya kedekatan. Dalam pengertian ini as-Suyuti
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menambahkan al-Mushakalah dan al-Mugarabah artinya kedekatan dan
keserupaan.

Menurut istilah ilmu munasabah adalah ilmu untuk mengetahui
sebab musabab urut-urutan bagian-bagian (ajza’) al-Qur’an. Ilmu ini

merupakan rahasia balaghah (sirru al-Balaghah) untuk memeriksa atau

menyelidiki (t ﬁ@ N Uh makna sesuai dengan
situasi d%knd Si

(mu Para ir yang metode

faal - Far Muhamad al-

epakat

@d
batasan | M ilmu tashrif dan asal @ mustaq) tersebut
untuk mengetahui be R'Bv daaanya, dengan berpegang

pada kaidah-kaidah tafsir dan ulumul qur’an. Tidak mengherankan bila
Imam Zarkasi menganggap tahapan ini adalah bagian penting dalam

penafsiran. Beliau berkata :

26



Wajib bagi seorang mufassir untuk memulai kajian qur’an dimulai
dengan kajian ilmu-ilmu lafadz (ulumu al-Ladhiyah) dan mendadalami
tafsir mufradat lafadz. Karena dengan kajian tersebut akan ditemukan dan
dihasilkan makna-makna al-Qur’an. Seperti halnya langkah-langkah

metode tematik lainnya, kajian analisis linguistik juga mempunyai peran

penting dalam p?ahﬁ@maN al-Quian. Menurut Amin al-
Kufli, kaj%x.lis s el'@;a kata. Dalam

bid sastra sharus

linguistik di I dengan

hnya

v
P
e

berd

mufassir ggupakan ilmuilmu s%@?e/
dan lain sebagainya. ROB

Menurut Amin al Khuli, tujuan pertama ilmu tafsir adalah

amatika, retorika,

melakukan kontemplasi terhadap al Qur’an sebagai sebuah kitab yang

teragung (al Kitab al ‘Araby al akbar) dan mempunyai aspek kesusastraan

11 Amin Al-Khuli Dan Nashr Hamid Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra. terj. Khairon Nahdiyyin ( Yogyakarta,
Adab Press, 2004), 76.
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paling besar. Pengkajian aspek sastra merupakan langkah awal yang harus
dilakukan sebelum seorang mufassir melangkah ke tahap selanjutnya.
Sederhananya ilmu tafsir kontemporer dalam pandangan al-Khuli adalah
interpretasi sastra yang didasarkan atas metodologi yang tepat,

kelengkapan aspek dan kesinkronan distribusi pemahaman.

g. Analisis terhae? ASfaN U‘s asi realistis dalam

enga sa problema-

api cukup

_____
-

rut\ j hdi .
Kontemp /\[ \}
Wacana Baru Berbaéi) &B@,al-Quﬁm harus dipahami

berdasarkan konteks kultural penafsirnya. Pemahaman kontekstual seperti

ini diperlukan untuk menemukan relevansi makna al-Qur’an dengan
kondisi kekinian. Seperti halnya ideologi, teks al-Qur’an senantiasa

memerlukan penafsiran ulang yang baru, segar, dan kontekstual dengan
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perkembangan zaman dan masyarakatnya. Hanya dengan reinterpretasi
yang kontekstual dan terus menerus al-Qur’an akan terbuka bagi
perubahan zaman dan pembaharuan. Dengan orientasi kemasyarakatan
yang menonjol dari tafsir jenis ini ajaran-ajaran islam betul-betul dapat
membumi sehingga tujuan al-Qur’an sebagai rahmat dan hidayah benar-

benar dapat mevyu dﬁ@yatw U
2. Kaidah %&Ja sir maughuli lE 0

Dl ti hal@tu kesatuan

3 ) ah sist'k8goderatan dari
ad_al-Ghazali, yang wgapan bahwa dia
PROB

Senada dengan Muhamad al-Ghazali, menurut Mustansir Mir, al

kesam

adalah seorang yang
Farahi berpendapat setiap surah al-Qur'an memiliki sebuah tema sentral

yang disebutnya sebagai ‘amid. Semua ayat-ayat yang terdapat dalam

sebuah surah itu tersambung secara integral dengan ‘am(d-nya, sehingga
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pengungkapan maksud ayat secara komplit itu hanya ketika amid-nya
diketahui dan sentralitasnya dalam surah diakui secara sah. Setiap surah
menanamkan pesan tertentu sebagai tema sentral. Penyelesaian tema ini
menandai akhirnya suatu surah. Jika tidak ada kesimpulan tertentu yang
dituju pada setiap surah maka tidak akan ada kebutuhan untuk membagi

al-Qur andala hws NU
S@a : - aka‘Re jedi ysurah tunggal.

"@H

dite ga

universal &?’:iali Eang didalamnya dj k'ekr) isi awalnya, lalu
misi utamanya, serta itR surat-dengan bagian lain,

sehingga wajah surat itu mirip seperti bentuk yang sempurna dan saling

melengkapi.*2

12 samir Abdurahman Syauqi, Manhaj Tafsir Maudhuw’i lil-Qur’an, 42.
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Untuk mendeteksi tema-tema surat al-Qur’an dengan pendekatan
metode tematik surat, ada beberapa petunjuk yang dapat diterapkan. Di
antaranya adalah :
a. Petunjuk dari nama surat

Menurut ulama’ mutagaddimin, sesungguhnya nama surat

terkadang-bisa aiMrS( UN@U tujuan, tema ataupun
pokok su@ka Imam Bjgai a@guhnya nama-

suratg@€rsebut, karena

M,/%hingga

v@,g ..............

um

N1 ‘ M9

bahwa na Wur adalah bagian dari u,&u augifi‘dari Nabi.
Tetapi ketentuz)i&@xB a mungKin saja tema-tema
surat tersebut melalui jalan ijtihadi ketika dimungkinkan ada hubungan

antara nama surat dan kandungan isinya. Seperti surat al-Bagarah, diberi

13 |bid. 322.
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nama tersebut karena menjelaskan cerita bagarah (sapi) dan hikmah
dibalik cerita tersebut, dengan nama surat al-Khilafah wa al-Khulafa’.
Ulama’-ulama’ kontemporer senada dengan pendapatnya Imam al-
Bigai yang menganggap bahwa nama-nama surat yang telah ditetapkan
adalah melalui jalan wahyu (taugifi ‘an Nabi Muhamad SAW). Sehingga

ﬁa&@anw@b tu untuk mengungkap

dengan melihat

------- amalagnyayhal-hal

ﬁt M. Quraish Shi I%i maudhu’i dapat
ditempuh dengan pen ir&@% satu surat dalam al-Qur’an

dengan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan

tema ragam dalam surat tersebut antara satu dengan lainnya dan juga
dengan tema tersebut, sehingga satu surat tersebut dengan berbagai

masalahnya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Biasanya

32



kandungan pesan tersebut diisyaratkan oleh nama surat yang dirangkum
pesannya, selama nama tersebut bersumber dari informasi Rasul SAW.

b. Petunjuk dari sejarah turunnya surat, keadaan atau posisi turunnya
surat.

Kajian di dalam sejarah turunnya surat (tarikhu nuzul) dan asbabu

nuzul, kemudiaTaskl&diNr@J merupakan salah satu
jalan ym%&at akan u a’@lk memahami

’an. élm Syatibi

a ukminun

ih Mnjut dari
r aﬂyat

lu) @h

llah SWT,

tentaxlri

Y ‘—ny NBPESemn i [/an Rt ‘ n¥Byauqi,

| S&ﬂg% { o an da an_sejarah
turumnya th\yari u nuzul). Karena gﬁudut pandang
runtutnya hal-hal dal &Bmy/esuaikan dengan masa

kalimat itu diucapkan. Karakter-karakter penyusunan kalimat pada masa

awal-awal dakwah misalkan, pasti akan menyesuaikan pada zaman itu.

14 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an ; Tafsir Maudhu’I Atas Pelbagai Persoalan
Umat ( Bandung :
Mizan, 1998), 8.
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Begitu juga karakter surat setelah hijrah ataupun sebelum hijrah, pereode
makky atau madani, pasti akan tampak berbeda kandungannya.

Bahkan menurut Abdul Muta’al al-Shaidi, untuk mengetahui
tujuan dan maksud setiap surat wajib mengetahui sejarah turunnya surat

(tarikhu nuzul), makiyyah dan madaniyah surat. Karena kandungan tema

makna surat alQ{iln AgSiaan@ﬁ nyassurat akan dapat
disesuaik%&an situsi d is] ‘&1 . Balk'M. Quraish

:Sm ur

n det@oakah tema-
n (‘: ahaui ugiri
sendiri (Dg‘n), Wk

L

2%8 Qﬂ/x
Ketentuan "ini sesuar enR@& Bakar 'bin ‘Arabi dalam
kitabnya Siraju at-Thalibin : Hubungan (irtibath) ayat-ayat al-Qur’an

sebagian dengan sebagian yang lainnya seperti satu kalimat dalam segi

maknanya dan urutan atau keteraturannya.

15 Samir Abdurahman Syaugi, Manhaj Tafsir Maudhu’i lil-Qur’an , 326.
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Menurut Samir Abdurahman Syauqi, pada dasarnya ada hubungan
(‘alagah) antara ilmu Munasabah dan kesatuan surat. Menurut mufasir
maudhu’i, hubungan antara ilmu Munasabah dan kesatuan surat seperti
halnya dua cabang ulumu Qur’an yang berbeda yang kajiannya berada

disekitar runtutnya al-qur’an dari sisi keterkaitannya.

Menurut, daﬁ @giNﬂUe ikapishubungan antara
r%& an kesat bahwa k a@t dan susunan

t (adagf dari beberapa

l&{mﬁertegas

n sisi' jain

-’
an

membuka mﬁelas batasan-batQXs/N I-Qur’an secara
menyeluruh;. akan dt u&@& rat dan dapat memahami

maksud Allah didalam al-Qur’an secara runtut.

Menurut Mustansir Mir, al Farahi berpendapat setiap surah al

Qur'an memiliki sebuah tema sentral yang disebutnya sebagai ‘amid.

16 Samir Abdurahman Syaugi, Manhaj Tafsir Maudhu’i lil-Qur’an . 342,
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Semua ayat-ayat yang terdapat dalam sebuah surah itu tersambung secara
integral dengan ‘amdd-nya, sehingga pengungkapan maksud ayat secara
komplit itu hanya ketika amdd-nya diketahui dan sentralitasnya dalam
surah diakui secara sah.

Walaupun menurt para ulama’, kajian tamatik surat dengan

bertendensi pad}QKONSenN @( Amudsas-Surah) sangat
sulit dan %&akan pemiki endalanT, ta@beberapajalan

antar% adalah. :

N p
Z N as-Sia
Dz per& peng

Pemb bykaan surat dan a@‘ﬂa/& uk dalam kajian
ilmu munasabah aER OB
e. Memahami tujuan surat.
Untuk memahami tujuan (maghashid) surat sangat terkait dengan
penentuan tema pokok dalam surat. Istilah maqgasid adalah bentuk jamak

dari kata bahasa Arab magsid, yang menunjuk kepada tujuan, sasaran, hal
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yang diminati, atau tujuan akhir. Adapun dalam ilmu syari’at, magasid
dapat menunjukkan beberapa makna seperti al-hadaf (tujuan), al-gharad
(sasaran), al-mathlub (hal yang diminati), atau al-gayah (tujuan akhir) dari
hukum Islam.!” Misalnya maghasid surat al-Bagarah adalah :

1) Ajakan kepada manusia secara keseluruhan untuk memeluk (i ‘tinaq)

agama islaus AS NU
2)<Meng§ cdra khus kﬁ@meninggalkan

epada{arh

a hag,yaitu

: S ] g terus an  sesuai
dengan k nZamgn modern saat ini, g@w fuga tenang dalam
PREB

kekurangan dari tiap sesuatu pasti memiliki kelebihan, begitu dalam

menghadapi-berbagai angan IPTEK.!® Disamping

17 Jaser Audah, al-Magasid Untuk Pemula, terj. Ali Abdelmon’im, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2013), him. 6
18 Banyak secara rasionalitas dan keilmuan modern saat ini, ayat-ayat Al-Qur“an bisa memberikan jawaban
terhadap konsep-konsep sains modern. Hal tersebut hanya bisa ditemukan melalui metode maudhu’i
(tematik). Lihat pada Ahmad Baiquni, 4/ Qur’an Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, (Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Wakaf, 1995), h. 88.
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metode tafsir maudhu’i ini. Peneliti membagi menjadi dua kelebihan
dalam metode tafsir ini, yaitu kelebihan secara teoritis dan praktis.
1. Kelebihan secara teoritis

a. Menjawab tantangan zaman.

Permasalahan dalam kehidupan selalu tumbuh dan berkembang
rk%@n Ing i dirtsSemakin modern
' ﬁ@p}eks dan rumit,

sesuaisdeng

kehid rmasalahan_yang bul sem

i

mp
‘Z
er

at A
p salaharﬁ

. 't -
mati

1 ini

ELké

menja gai-tantangan zaman. ‘\}
b. Praktis dan siste ISROBO

Tafsir dengan metode ini disusun secara praktis dan sistematis

dalam memecahkan permasalahan yang timbul. Kondisi semacam ini
sangat cocok dengan kehidupan umat yang semakin modern dengan

mobilitas yang tinggi sehingga mereka seakan-akan tak punya waktu
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untuk membaca kitab-kitab tafsir yang besar, padahal untuk
mendapatkan petunjuk al-Qur“an mereka harus membacanya. Dengan
adanya tafsir tematik, mereka akan mendapatkan petunjuk al-Qur“an
secara praktis dan sistematis serta dapat lebih menghemat waktu,
efektif, dan efisien.

c. Dinamis ,‘AS NUQS

W’ alsQurfan selalu

men@ﬂkan image
aMQur"an

N a i ukazu j ini
Z UNJapisan ST \<caill ' rasaﬂili
&tual pdated) etir@n

fate). DenOyn tumbup ) aka umat

%n . ‘. |
pema A}yat- at al-Qur“an & secara utuh.
Pemahaman serupé&e a di dalam ketiga metode

tafsir lain.45 Maka dari itu, metode tematik ini dapat diandalkan untuk

%&e tematik t metode

' 0 aka

pemecahan suatu permasalahan secara lebih baik dan tuntas.
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2. Kelebihan secara praktis
Selain secara teoritis, dilihat dari sisi praktisnya metode tafsir ini
memiliki beberapa keunggulan. Seperti dibawah ini:
a. Metode ini menghimpun semua ayat yang memiliki kesamaan tema.

Ayat yang satu menafsirkan ayat yang lainnya. Karena itu, metode ini

juga dalam tpﬁ'apﬁga dM @'b Ima’tsur.
b. Penel@: melihat k 1 anatarayd&@ﬂliki kesamaan

kap %a, petunjuk,

dar;ayaﬁyat

et

al- n

0 memiliki

hantlra

tod NN s | {2 ng mendMBruskan

W)bmu ~
Qur’a Acyﬂrui negara [slam.
f. Dengan'metode i GHRL@

er dari al-

&v,@k yang profesional maupun

amatiran, dapat menangkap seluruh tema-tema al-Qur“an. Metode ini
juga memungkinkan mereka untuk sampai kepada hukum-hukum
Allah dengan cara yang jelas dan mendalam, serta memastikan kita

untuk menyingkap rahasia dan kemuskilan alQur*“an sehingga hati dan
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akal kita merasa puas terhadap aturanaturan yang telah ditetapkan-Nya
kepada Kita.

Metode ini dapat membantu para pelajar secara umum untuk sampai

«Q

kepada petunjuk al-Qur“an tanpa harus merasa lelah dan bertele-tele

menyimak uraian kitab-kitab tafsir yang beragam itu.

h. Kondisi S@‘QHA@WNWQ as-Sayyid al-Kumi,

epat menemukan

‘é;ang ketika

-
¢

W shalat harus diti

dari mushaf agar

t a menukilkannya

aktu melakukan analisis.
2. Membatasi pemahaman ayat
Dengan ditetapkannya judul penafsiran, maka pemahaman suatu
ayat menjadi terbatas pada permasalahan yang dibahas tersebut.

Akibatnya mufassir terikat oleh judul itu. Padahal tidak mustahil satu
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ayat itu dapat ditinjau dari berbagai aspek, karena, seperti dinyatakan
Darraz bahwa ayat al-Qur’an itu bagaikan permata yang setiap
sudutnya memantulkan cahaya. Jadi, dengan ditetapkannya judul
pembahasan, berarti yang akan dikaji hanya satu sudut dari permata
tersebut. Dengan demikian dapat menimbulkan kesan kurang luas

pemahamarpiKNsSmgNm@ itu memang merupakan
kose@og s dari m tik. I :

e tahI|I|‘

Sedangkan

sunz;*yat

) :}us ----- LS

)\ edu?s J ; anlili é abé
men sgya 2 pek yang ditemu Ia&,e fap ayat dan surat,
sementara dalam

la as
etRn@& sir tidak membahas segala

segi permasalahan yang dikandung oleh suatu ayat, tetapi hanya

memusatkan perhatiannya pada pokok tema bahasan yang telah

ditentukan.
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Ketiga, dalam metode tahlili, mufasir biasanya
mengemukakan penafsiran ayat-ayat secara berdiri sendiri, sehingga
persoalan yang dibahas menjadi tidak tuntas. Sedangkan dalam
metode maudlu’i, penafsir berusaha menuntaskan persoalan yang
menjadi pokok bahasannya.

b. Perbed%ei%a px:ie k@@z dgN n@&a

s

penafsit ggudlu i meng

li
L@asalah dengan
81ipun (d;miah, tanpa

) n penafsir

Z , : D\ i n\g\;d
D ‘

*

O

O

engan satu

ditemn.

52

e mugaran

rr;ﬁbicarakan satu ma
c. Perbedaan meto maR

Pertama, metode maudlu’i bermaksud membahas satu tema
masalah, sedangkan metode mugaran berusaha mengemukakan tafsir

ayat-ayat al-Qur’an yang telah ditulis oleh sejumlah mufasir.
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Kedua, di dalam metode maudlu’i, untuk dapat sampai pada
tujuan yang dimaksud, penafsir harus menghimpun seluruh atau
sebagian ayat al-Qur’an yang ada kaitannya dengan pokok masalah
yang dibahas. Sementara dalam metode mugaran, penafsir harus

meneliti sejumlah ayat tertentu, kemudian mempelajari pendapat para

mufasir ngeﬁ&ulws@t at tersebut. Langkah
i@a al a&

¢ ber ah membandingkan berb s@pandang serta
bl ufasi@alam karya

#&n diambil

;Ieh&n 1 YEH

~_l"7;,ka|.

o, /\[ \/\ /
b. Bertitik«tolak daByR}/@BeQ\pul itu, di tetapkan sub-

subbahasan. Pembahasan tentang pemeliharaan anak yatim
berdasarkan ayat-ayat Makkiyyah dipisahkan menjadi 2 bagian, yaitu:
1) Pemeliharaan diri/fisik anak yatim , membahas 4 ayat.

2) Masalah harta anak yatim, 1 ayat.
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Adapun pembahasan anak yatim berdasarkan ayat-ayat
Madaniyabh, terbagi ke dalam tiga subbahasan, yaitu:
1) Pentingnya pembinaan akhlak dan pendidikan anak yatim menurut Al-
Qur’an, membahas 4 ayat.
2) Pemeliharaan harta anak yatim, 9 ayat.
3) Perintah berinfa&?acﬁa&tirN/{]
Ce Pada%x pembahsag, _ALEarmawi ke&n@pemperhaﬁkan

Amy
s

yang ditunjukkan kepatla OR@;)B) " tetapi tidak merasa penting

untuk mengurus anak yatim. Ayat yang ketiga ini sangat menggugah

» 1k P : etig$ i:
F) (Zifrah al-Fajr ayat ﬁm/% kecaman Tuhan

perasaan orang banyak untuk segera mengurus anak yatim, sehinnga

mereka segera bertanya kepada Rasulullah apa yang seharusnya mereka
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perbuat. jawaban dari pertanyaan itu diberikan Allah pada surah

Madaniyah:

Secara  keseluruhan, pembahasan tertuju pada usaha

menemukanjawaban oleh ayat terhadap masalah anak yatim. Dalam
asan-penjelasan yang diperlukan
’gres:&i te anelasan tersebut ada
Eakutipan- zglu pendapat

e
o

akat. Yang

contoh ini, kita.hanya mene

untuk Jeperl rr&e n

RasuftMlah

em

Umat- Islam QR@()B;: untuk-menerapkan secara

langsung undang-undang Islam, dengan alasan semua yang termaktub

dalam al-Qur’an adalah syariat yang tidak bisa ditawar lagi tanpa harus
melihat kondisi sosial (tekstual). Mungkin hal yang semacam inilah yang

akan tidak menjadikan Islam lebih progresif dan berkembang untuk
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menjawab tantangan-tantangan zaman. Metode tafsir maudhu’i lah yang
nanti akan memberi solusi yang solutif bagi kehidupan masyarakat.

Secara fungsionalnya, memang metode tafsir maudhu’i ini
diperuntukkan untuk menjawab permasalahan-permasalahan kehidupan di

muka bumi ini. Dari sini memberikan implikasi bahwa metode ini

memilikisperan g %Ssarwn@ld an umat agar mereka
a 7

dapat te% g~ ke i dgpgan, maksud

o ini SN oleha e
D ~ membenLn kontrib

) ‘Tytjaat a
seca lur
kontradikﬁi/a\}?e

Padahal al-Qur*an be

ni'ﬁangan yang jau m&Sﬂhami al-Qur’an.
'al(R‘ﬁJ

sejak turunnya hingga akhir zaman. Maka, jika Kkitab suci ini

anusia di setiap masyarakat,

menganjurkan kita untuk memikirkan maksud-maksud ayat-ayatnya, dan

mengecam mengabaikannya, dengan memperhatikan ilmu pengetahuan

dan teknologi, kondisi sosial, latar belakang pendidikan dan lain-lain.
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Tafsir maudhu’i hadir ditengah-tengah kebutuhan masyarakat saat
ini, pada hakikatnya timbul akibat adanya keinginan untuk memaparkan
Islam dan pemahaman-pemahaman al-Qur“an secara teoritis, mencakup
dasar-dasar agama yang menjadi sumber bagi seluruh rincian

perkaraperkara syariat. Yang dengan demikian memungkinkan kita untuk

mengetahui teoy riﬁ&elwy%ndang-undang Islam.

Hal itu @a ara teor erapann a@:lam memiliki
%Hya

19 M. Bagir Hakim, Ulumul Quran, terj. Nashirul Hag, dkk,... h. 512.
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